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ABSTRAK

Rohmatul Wakhidah. 1420410140. Perlindungan Anak Terhadap Tindak Kekerasan
dalam Dunia Pendidikan di Sekolah (Perspektif Pendidikan Islam). Tesis. Prodi Pendidikan
Islam. Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta. 2017.

K ekerasan terhadap anak menjadi begitu marak dalam kehidupan di negeri ini. Bukan
hanya hak anak untuk terhindar dari perilaku kekerasan tetapi hak anak untuk menikmati
masa kanak-kanak dengan baik juga menjadi kasus yang sangat marak dan nyata. Dalam
kehidupan sehari-hari, begitu banyak anak yang terjun dalam pekerjaan, seperti menjadi
buruh, pengemis bahkan menjadi pekerja seks. Bentuk perampasan hak anak yang lain yaitu
kekerasan dalam institus pendidikan. Beberapa tindak kekerasan guru terhadap murid kini
makin meningkat, dengan alasan yang sangat ringan yakni anak tidak mematuhi kata guru,
atau anak mempengaruhi siswa lain untuk berbuat hal semacam itu, dan masih banyak lagi
seribu rangkaian kata merah untuk sang anak hingga ia terpojok. Bertolak dari hal tersebut,
penelitian ini berbicara tentang perlindungan anak terhadap tindak kekerasan dalam dunia
pendidikan di sekolah (perspektif pendidikan Islam) dengan menjawab tiga pertanyaan
penting, yaitu: (1) Kondisi-kondisi apa sgja yang menyebabkan terjadinya tindak kekerasan
terhadap anak dalam dunia pendidikan di sekolah? (2) Bagaimana konsep umum pendidikan
tanpa kekerasan terhadap anak menurut undang-undang? (3) Bagaimana perspektif
Pendidikan Islam tentang perlindungan terhadap anak atas tindak kekerasan dalam dunia
pendidikan di sekolah?

Guna memperoleh gambaran yang mendalam dan sistematis tentang perlindungan
anak terhadap tindak kekerasan dalam dunia pendidikan di sekolah (perspektif pendidikan
Islam), penelitian ini menggunakan library research dengan sifat penelitian kualitatif
terhadap data (primer dan sekunder), serta menggunakan metode dokumentasi. Pengumpulan
data dilakukan dengan cara menelaah dan menganalisis sumber data dari referensi yang
terkait dengan penelitian tersebut, sehingga telash analisis data itu dapat dihasilkan
kesimpulan.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa kondisi-kondisi yang menyebabkan
terjadinya tindak kekerasan terhadap anak dalam dunia pendidikan di sekolah meliputi: a.
Kondis Internal Pendidikan yakni merupakan faktor yang berpengaruh langsung pada
perilaku pelgjar/mahasiswa dan para pendidiknya, termasuk perilaku kekerasan. b. Kondisi
eksternal pendidikan yakni kondisi non-pendidikan yang menjadi faktor tidak langsung bagi
timbulnya potensi kekerasan dalam pendidikan. Konsep umum pendidikan tanpa kekerasan
terhadap anak menurut undang-undang yakni di atur dalam Undang-Undang Sisdiknas (UU
No. 20/2003) Pasal 4 ayat 1, Undang-Undang Perlindungan Anak (UU No. 23/2002) Pasal 80
ayat 1, 2, 3 dan 4, ddam Deklaras Universal HAM (Universal Declaration of Human
Rights), Pasal 1, 2 dan 3, dan ddlam UUD 1945 Pasal 31 Ayat 1 dan 2. Adapun perspektif
pendidikan Islam tentang perlindungan terhadap anak atas tindak kekerasan dalam dunia
pendidikan di sekolah yakni selama anak masih kecil ia hidup di pangkuan kedua orang
tuanya, dan selama dalam usia belgar dan pendidikan, hendaknya para orang tua dan
pendidik tidak mengabaikan cara dan jalan perbaikan untuk meluruskan yang bengkok,
mendidik akhlak dan nalurinya yang telah mereka praktekkan dan terapkan langsung
sehingga anak akan tumbuh dengan akhlak Islam yang sempurna dan tata krama masyarakat
yang luhur. Jika anak mudah dinasehati, pendidik tidak boleh mengasingkannya. Jika
pengasingan dan teguran keras dapat menyadarkan anak, ia tidak boleh dipukul. Jika semua
cara perbaikan dan nasehat ini tidak mempan, maka tidak mengapa anak dipukul selama tidak
melukainya.

Kata Kunci: Kekerasan, anak, pendidikan di sekolah, undang-undang.
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Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan tesis ini berpedoman pada buku
“Pedoman Transliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22
Januari 1988, nomor. 158 Tahun 1987 dan nomor. 0543b/U/1987. Di bawah ini adalah daftar

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

A. Konsonan Tunggal

No | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

1 f Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
2 - Ba’ B Be

3 < Ta’ T Te

4 & Sa’ S Es titik di atas
5 d Jim J Je

6 d Ha’ H Ha titik di bawah
7 d Kha’ Kh Ka dan ha

8 s Dal D De

9 3 Zal z Zet titik di atas
10 ) Ra’ R Er

11 3 Zai Z Zet

12 o Sin ] Es

13 o Syin Sy Es dan ye
14 o2 Sad S Es titik di bawah
15 S Dad D De titik di bawah
16 b Ta' T Te titik di bawah
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17 b 7a Z Zet titik di bawah
. Koma terbalik di
18 ¢ ‘ain b
atas
19 ¢ Gain G Ge
20 o Fa’ F Ef
21 3 Qaf Q Qi
22 2 Kaf K Ka
23 J Lam L El
24 o Mim M Em
25 ¢ Nun N En
26 3 Waw W We
27 » Ha’ H Ha
28 & Hamzah Apostrof
29 ¢ Ya’ Y Ye

B. Konsonan Rangkap Syaddalh
Syaddah atau tasydlyang dalam sistem penulisan Arab dilambangkan dengan huruf

dobel, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Badxia ditulis Muta'addidah

Contoh: ditulis ddah




C. Ta’ Marbut ah
Transliterasi untuk ¥ Marbutah ada dua macam, yaitu:
1. Ta’ Marbut ah hidup
Ta’ Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathgasrah, atau dammabh,

transliterasinya adalah, ditulis t:

A daas Ditulis Ni’matull ah

shadl) 3185 Ditulis Zakat al-figri

Contoh:

2. Ta' Marbut ah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendagarakat sukuntransliterasinya adalah, ditulis
h:

AR Ditulis hibah

Contoh: . 1 _
i Ditulis jizyah

D. Vokal
Vokal bahasa Arab, terdiri dari tiga macam, yaitu: vokal tunggal (monoftong), vokal
rangkap (diftong) dan vokal panjang.
1. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya adalah:

1) Fathah dilambangkan dengan a

Contoh: Qe Ditulis daraba

2) Kasrahdilambangkan dengan i

Contoh: per: Ditulis fahima

3) Dammah dilambangkan dengan u
Contoh: s Ditulis kutiba

2. Vokal rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang dilambangkan berupa gabungan antara harakat dan
huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

1) Fathah + ya@ mati ditulis ai

Contoh: gl Ditulis aidihim

2) Fathah + waumati ditulis au

Contoh: S Ditulis Taurat




3. Vokal panjang
Vokal panjang dalam bahasa Arab disel@ddah, yaituharakat dan huruf,
transliterasinya adalah:

1) Fathah + alif ditulis @ (dengan garis diatas)

Contoh: 4lala Ditulis

jahiliyyah

2) Fathah + alif maqggir ditulis @ (dengan garis diatas)

Contoh: (Pt Ditulis Yasa
3) Kasrah+ ya mati ditulis 7 (dengan garis diatas)
Contoh: A Ditulis Majid

4) Dammah+ waumati ditulis # (dengan garis diatas)
Contoh: Ditulis Furad

o2y A

E. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf alif dai)lam (
Namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiyyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyyah.
1. Bila diikuti oleh huruf gamariyyah ditulis al-
Sl
oleh huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf

Contoh: Ditulis
2. Bila diikuti
syamsiyyahyang mengikutinya serta menghilangkan huruf lam

Contoh: Ditulis

Al-qur’ an

PR As-sunnah

F. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan tanda appostrof. Namun hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata saja. Bila hamzah itu terletak di awal kata,
maka ia tidak dilambangkan, tetapi ditransliterasikan dengan huruf a atau i atau u sesuai

dengan harakat hamzah di awal kata tersebut.

slall Ditulis Al-Ma’
Contoh: Jasli Ditulis Ta'wil
i Ditulis Amr

Xi




MOTTO

&

Keps Eddialt Euadiy 0 G 343 By O4idis JU

(46 : g Slaf 3355 0155 &1
o@ttlrwa:

‘dftarta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan
dunia, tetapi amalan-amalan yang kekal lagi saleh
adalah lebih baik pahalanya di sisi Juhanmu sexta lebih

baik untuk menjadi harapan’. (QE. FL-Kahfi: 46).

ANAK BELAJAR DARI KEHIDUPANNYA
Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia belajar memaki
Jika anak dibesarkan dengan permusuhan, ia belajar berkelahi
Jika anak dibesarkan dengan cemoohan, ia belajar rendah diri
Jika anak dibesarkan dengan penghinaan, ia belajar menyesali diri
Jika anak dibesarkan dengan toleransi, ia belajar menahan diri
Jika anak dibesarkan dengan dovongan, ia belajar percaya diri
Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia belajar menghargai
Jika anak dibesarkan dengan perlakuan baik, ia belajar keadilan
Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia belajar mempercayai
Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia belajar menyukai diri
Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan persahabatan,

ia belajar menemukan cinta dalam Rehidupan:

1 Al-Quran Surah Al-Kahfi ayat 46, Departemen Agama RI, 2086Qur'an dan
Terjemahnya(Bandung: CV Penerbit Jumanatul ‘Ali-Art (J-art)), him. 299.

2 Jalaluddin RakhmafTindakan Kekerasan terhadap Analalam MIF. Baihaqgi (Ed.),
Anak Indonesia Teraniaya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), him. 102-103.
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BAB |
PENDAHUL UAN

Latar Belakang

Anak merupakan amanat untuk orang tua, pendidik, masyarakat,
dan juga negara agar terpenuhi hak tumbuh kembangnya dengan sebaik-
baiknya. Karena keberadaan suatu bangsa tergantung pada generasi para
penerusnya, maka orang tua, pendidik, masyarakat, dan juga negara wajib
melindungi anak dari segala sesuatu yang dapat membahayakan anak.
Anak harus sehat jasmani dan rohani, sehat mental dan spiritual agar dapat
menjadi penerus bangsa.

Dalam pandangan Islam, anak adalah amanat dari Allah SWT yang
diberikan kepada orang tuanya. Sebagai amanat, anak sudah seharusnya
mempunyai hak untuk mendapatkan pemeliharaan, perawatan, bimbingan
dan pendidikan. Hak anak adalah bagian dari hak asasi manusia yang
wajib dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua, keluarga,
masyarakat, pemerintah dan Negara.

Al-Qur'an menjelaskan bahwa, keturunan adalah bagian yang
penting dalam kelanjutan misi kekhalifahan manusia di bumi. Anak-anak
yang saleh dan berkualitas merupakan generasi penerus kekhalifahan dan
tumpuan masa depan kemakmuran bumi. Pendidikan anak merupakan

tanggung jawab dan perhatian semua pihak, terutama orang tua dan para

him. 1.

! Ibnu Anshori,Perlindungan Anak Menurut Perspekitif Islafdakarta: KPAI, 2007),



pendidik? Sebagai individu, anak juga memiliki hak dan kewajiban
tertentu yang harus dihormati sebagaimana orang dewasa. Seringkali
orang dewasa menyuruh anak kecil untuk menghormati orang yang lebih
tua. Namun, mereka lupa memberikan penghormatan pada si Reaihg
tua memiliki tugas yang amat penting dalam menjaga dan memperhatikan
hak-hak anak. Menurut Islam bahwa makhluk yang paling dicintai Allah
adalah anak-anak, sebagaimana ditegaskan oleh Rasulullah, bahwa
sesungguhnya Allah tidak murka lantaran sesuatu sebagaimana Dia murka
lantaran (penindasan atas) para wanita dan anaktaviakalah seputar
kehidupan anak telah menjadi perhatian sejak lama. Apalagi di era
globaliasasi saat ini, seiring dengan pergeseran pranata sosial yang
mengakibatkan maraknya tindakan asusila dan kekerasan, maka
diperlukan adanya perlindungan terhadap hak-hak anak khususnya anak-
anak Indonesia.Hal itu selaras dengan pasal 54 UU NO. 23 Tahun 2002
tentang Perlindungan anak yang berbinyi:

"Anak di dalam dan di lingkungan sekolah wajib dilindungi dari

tindakan kekerasan yang dilakukan oleh guru, pengelola sekolah

atau teman-temannya di dalam sekolah yang bersangkutan atau
lembaga pendidikan lainnya”.

2 Abdul Mutagim, Menjadi Orang Tua Bijak: Solusi Kreatif Menangani Berbagai

Masalah Pada AnakBandung: Al-Bayan, 2005), him. 19-20.

3 Makmun MubayidhKecerdasan & Kesehatan Emosional Anak: Referensi Penting bagi

Para Pendidik dan Orang Tuy#&Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2006), him. 121.

4 Mansur,Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslarfYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005),

him. 161.

5Apong Herlina dkk,Perlindungan AnaKBerdasarkan UU No. 23 Tahun 2002 tentang

Perlindungan Anak, 2003), him.1.

30.

SUU No. 23 Tahun 200ZTentang Perlindungan Anaklakarta: Visi Media, 2007), him.



Akan tetapi, kenyataan yang ada sekarang menunjukkan bahwa
banyak anak yang haknya tidak terpenuhi bahkan terampas. Banyak anak
usia sekolah yang tidak bisa mengenyam pendidikan bahkan ada anak
yang bisa bersekolah akan tetapi setelah pulang sekolah mereka harus
bekerja membantu orang tua mereka untuk mencari sesuap nasi. Secara
tidak langsung waktu mereka untuk bermain dan belajar berkurang.

Idealnya, dunia anak adalah dunia kegembiraan, permainan, tanpa
beban, dan mencerdaskan. Namun, pada kenyataannya banyak dari mereka
terpaksa mengais rizki di jalanan dengan menjadi pengemis, pengamen,
tukang sapu, dan pedagang asongan. Setidaknya ada 4 persoalan anak
yang perlu mendapat perhatian khusus. Yaitu masalah pendidikan anak,
kesehatan anak, pekerja anak, dan anak-anak di daerah konflik dan
bencana seperti Ambon, Poso, Aceh, dan lairinya.

Kekerasan terhadap anak menjadi begitu marak dalam kehidupan
di negeri ini. Bukan hanya hak anak untuk terhindar dari perilaku
kekerasan tetapi hak anak untuk menikmati masa kanak-kanak dengan
baik juga menjadi kasus yang sangat marak dan nyata. Dalam kehidupan
sehari-hari, begitu banyak anak yang terjun dalam pekerjaan, seperti
menjadi buruh, pengemis bahkan menjadi pekerja seks. Hal ini berarti hak-
hak anak untuk menikmati masa kanak-kanak dengan indah telah

terenggut oleh sebuah sistem kehidupan yang luput dari perhatian.

" lbnu Anshori,Perlindungan Anak Menurut Perspektif Islamhlm. 6-7.



Ironisnya tindak kekerasan bukan hanya dilakukan orang yang
tidak punya ikatan keluarga, tetapi termasuk yang melakukan perbuatan
tersebut adalah orang tuanya sendiri yang semestinya menjadi pengayom,
pelindung dan panutan. Jika kita melihat beberapa kasus yang terjadi,
rupanya anak telah menjadi sasaran pelampiasan orang tua atas
ketidakberdayaan mereka dalam memikul tantangan-tantangan hidup yang
kian berat dan kejarh.

Bentuk perampasan hak anak yang lain yaitu kekerasan dalam
institusi pendidikan. Beberapa tindak kekerasan guru terhadap murid Kini
makin meningkat, dengan alasan yang sangat ringan yakni anak tidak
mematuhi kata guru, atau anak mempengaruhi siswa lain untuk berbuat hal
semacam itu, dan masih banyak lagi seribu rangkaian kata merah untuk
sang anak hingga ia terpojdk.

Tak seorang pun menginginkan terjadinya kekerasan. Namun,
fakta memperlihatkan hal yang sebaliknya, kekerasan terus berlangsung,
bahkan cenderung meningkat. Ironisnya, kekerasan ternyata tidak melulu
dimonopoli oleh perang dan kerusuhan massal, melainkan juga melanda
dunia pendidikan, suatu wilayah yang diandalkan sebagai wahana

penyemaian suasana damai dan perdan&ian.

8 Mahfudz Syairozi & Shonhaji, Ed: Azizi Chasbullagnsep Pendidikan Generasi Tiga
Dimensi: Kajian Praktis Tentang Generasi Muslim dalam Dimensi Sosial, Psikologi dan Agama
(Lirboyo: Tamatan Madrasah Hidayatullah Mubtadi-ien, 2002).

® Nur Harisma Hagie,‘Pelecehan Dunia Pendidikan”Ulasan Cilik (November-
Desember, 2006), him. 6.

10 Abd. Rahman AssegaPendidikan Tanpa Kekerasan (Tipologi Kondisi, Kasus dan
Konsep) (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 2004), him. vii.



Bagaimanapun, kekerasan dalam pendidikan harus segera dicegah
dan dihentikan. Tindakan pencegahan secara mendasar berbeda dengan
langkah-langkah resolusi konflik. Tindakan preventif berupaya
meminimalisir ~ kondisi, sedangkan resolusi konflik berupaya
menyelesaikan kekerasan yang sudah terjadi. Kondisi merupakan
antecedent variable yang mempengaruhi secara tidak langsung
kemungkinan timbulnya perilaku kekerasan dalam pendidikan, baik secara
internal maupun eksternal. Secara internal, pendidikan di Indonesia cukup
memprihatinkan. Dari hal-hal fisik (seperti gedung sekolah yang rusak
atau tak layak pakai), angklaop outyang tinggi, rendahnya kesejahteraan
guru, sampai dengan kurang memadainya sarana laboratorium dan
perpustakaan. Sementara kondisi eksternal pendidikan, baik sosial maupun
budaya, telah mengalami pergeseran akibat modernisme. Seringnya pelajar
dan mahasiswa terjerat dalam narkoba, pornografi, miras dan pergaulan
bebas, merupakan bagian dari kondisi eksternal akibat pergeseran sosial-

budaya yang cukup pesat terselut.

Dalam agama Islam memberikan perlindungan terhadap anak
adalah wajib seperti pendidikan melalui ajaran agama-agama Islam, yaitu
usaha berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya
setelah selesai dari pendidikan itu ia dapat memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara

menyeluruh, serta menjadikan ajaran agama Islam sebagai suatu




pandangan hidupnyd. Berkaitan dengan hal ini, Yusuf Qardhawi
mengatakan bahwa:

Pendidikan Agama Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya,
akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, akhlak dan
keterampilannya, karena pendidikan agama Islam menyiapkan
manusia untuk hidup baik dalam keadaan aman maupun perang,
dan menyiapkan untuk menghadapi masyarakat dengan segala
kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahithya.

Dengan demikian, baik pendidikan umum maupun pendidikan
agama Islam belum mampu sepenuhnya memecahkan soal kekinian,
sering kita lihat di beberapa media, baik cetak maupun elektronik masih
banyak terjadi kekerasan terhadap anak yang memberikan dampak fisik
maupun psikis pada anak-anak.

Berangkat dari latar belakang di atas, penulis tertarik untuk
mengajukan tesis dengan judul “Perlindungan Anak Terhadap Tindak
Kekerasan dalam Dunia Pendidikan di Sekolah (Perspektif Pendidikan
Islam)” sebagai tugas akhir di bangku kuliah Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, secara sederhana dapat
dirumuskan inti permasalahan yang menjadi dasar pembahasan utama
penelitian ini, yaitu:

1. Kondisi-kondisi apa saja yang menyebabkan terjadinya tindak

kekerasan terhadap anak dalam dunia pendidikan di sekolah?

12 7akiah Daradjatllmu Pendidikan Islam(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2000), him. 86.

Byusuf al-Qardhawi, Tarbiyahal-lslamiyah wa Madrasah Hasan al-Bapna
diterjemahkan oleh Bustani A. GaRiendidikan Islam dan Madrasah Hasan al-Ban(iakarta:
Bulan Bintang, 1980), him. 39.



2. Bagaimana konsep umum pendidikan tanpa kekerasan terhadap anak
menurut undang-undang?

3. Bagaimana perspektif Pendidikan Islam tentang perlindungan terhadap
anak atas tindak kekerasan dalam dunia pendidikan di sekolah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian

ini adalah:

a. Menjelaskan kondisi-kondisi yang menyebabkan terjadinya tindak
kekerasan terhadap anak dalam dunia pendidikan di sekolah.

b. Menjelaskan konsep umum pendidikan tanpa kekerasan terhadap
anak menurut undang-undang.

c. Menjelaskan perspektif Pendidikan Islam tentang perlindungan
terhadap anak atas tindak kekerasan dalam dunia pendidikan di
sekolah.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secarateoritik akademik

1) Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dan menambah referensi pembendaharaan sumber
materi yang terkait dengan penanggulangan kekerasan pada
anak yang efektif, efisien, relevan, dengan kondisi anak-anak
dan masyarakat yang semakin berkembang, terutama dalam

bidang pendidikan Islam ditengah-tengah arus globalisasi.



2) Sebagai pengetahuan pemikiran dalam dunia pendidikan pada
umumnya dan pendidikan agama Islam pada khususnya.

3) Sebagai pengetahuan data ilmiah dalam bidang pendidikan dan
dalam disiplin ilmu yang lainnya untuk memperkaya keilmuan
pendidikan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

b. Secara praktik-empirik
Penelitian ini  akan menambah pengetahuan dan
pengalaman bagi pembaca dan bagi penulis khususnya yang
berkenaan dengan perlindungan anak terhadap tindak kekerasan
dalam dunia pendidikan di sekolah dan dapat digunakan untuk
mengatasi problem-problem pendidikan Islam di zaman modern
yang terus mengalami kemajuan ini.
D. Kajian Pustaka
Tinjauan pustaka berarti peninjauan kembali pustaka-pustaka yang
terkait feview of related literature yang fungsi diantaranya untuk
mengetahui manfaat penelitian sebelumnya, menghindari duplikasi, dan
memberikan pembenaran pemilihan masalah penelitian. Untuk menjaga
orisinilitas tesis ini, maka penyusun melakukan penelusuran terhadap
berbagai kajian dan penelitian-penelitian yang relevan sebelumnya, di
antaranya adalah:
1. Penelitian yang di lakukan oleh Asrul, S.Th.l, yaitu Tesis yang berjudul
“Perlindungan Anak dalam Al-Qur'an (Studi atdsfsir Al-Misbah

Karya M. Quraish Shihab)”. Hasil penelitian tesis ini menyimpulkan



bahwa, hak anak sebagai landasan dan acuan dalam merumuskan
perlindungan anak menurtiafsir Al-Misbahterdiri dari empat pokok,

yaitu: hak kelangsungan hidup, hak kesejahteraan, hak pertumbuhan,
dan hak beragama. Yang mencakup: perlindungan kelangsungan hidup,
fisik, psikis dan mental, financial, bakat dan kemampuan, serta
perlindungan hukurk

2. Penelitian yang di lakukan oleh Nunung Masitoh, yaitu Tesis yang
berjudul “Pendampingan Hukum Oleh Lembaga Perlindungan Anak
(LPA) Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Terhadap Anak Pelaku
Kekerasan Fisik dan Seksual”. Hasil penelitian tesis ini menyimpulkan
bahwa, banyak faktor yang melatarbelakangi anak terlibat atau
melakukan tindakan-tindakan kriminal berupa kekerasan fisik dan
seksual diantara beberapa faktor yang paling dominan adalah faktor
perceraian orang tua dan faktor kelalaian orang tua dalam mendidik
anak dan mengawasi anak.

3. Penelitian yang di lakukan oleh Neni Rohaeni, yaitu Tesis yang
berjudul “Rehabilitasi Psikososial Anak Korban Tindak Kekerasan
(Studi Kasus di Rumah Perlindungan dan Trauma Center (RPTC)
Yogyakarta)”. Hasil penelitian tesis ini menyimpulkan bahwa,

pelayanan terhadap klien di RPTC Yogyakarta dilaksanakan dalam 7

¥Asrul, S.Th.l (1120511007),Perlindungan Anak dalam Al-Quran (Studi atas Tafsir
Al-Mishah Karya M. Quraish Shihah) Tesis, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta 2013, him. vi.

Nunung Masitoh, Pendampingan Hukum Oleh Lembaga Perlindungan Anak (LPA)
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) Terhadap Anak Pelaku Kekerasan Fisik dan $ekesisl,
Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2015, him. vi.
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(tujuh) tahap, yaitu: tahap pendekatan awal, tahap penerimaan, tahap
rehabilitasi, tahap resosialisasi, tahap penyaluran/pengembalian, tahap
terminasi, evaluasi dan pelaporan. Kerjasama tim rehabilitasi
psikososial dengan orang-orang penting di sekitar kiggnificant

other vyaitu keluarga, kelompok teman sebaya, dan lingkungan

masyarakat®

Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan tersebut, terlihat adanya
beberapa perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Perbedaannya selain terfokus pada obyek dan subyek yang
akan diteliti, juga terletak pada esensi penelitian, yaitu penulis mencari
data-data kemudian dikaji secara kritis yang bertujuan untuk menjelaskan
kondisi-kondisi yang menyebabkan terjadinya tindak kekerasan terhadap
anak dalam dunia pendidikan di sekolah, konsep umum pendidikan tanpa
kekerasan terhadap anak menurut undang-undang, dan perspektif
Pendidikan Islam tentang perlindungan terhadap anak atas tindak

kekerasan dalam dunia pendidikan di sekolah.

16 Neni Rohaeni, Rehabilitasi Psikososial Anak Korban Tindak Kekerasan (Studi Kasus
di Rumah Perlindungan dan Trauma Center (RPTC) YogyaKaiasis, Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009, him. vi.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Sebagai bagian akhir dari tesis ini, penulis mengemukakan kesimpulan
berdasarkan pembahasan sebelumnya mengenai Perlindungan Anak Terhadap Tindak

Kekerasan dalam Dunia Pendidikan di Sekolah (Perspektif Pendidikan Islam) serta

mervjuk pada rumusan masalah yang diangkat. Dalam hal ini dapat ditarik

kesimpulan dari kajian tersebut sebagai berikut:

1. Kondisi-kondisi yang menyebabkan terjadinya tindak kekerasan terhadap anak
dalam dunia pendidikan di sekolah meliputi: a. Kondisi Internal Pendidikan yakni
merupakan faktor yang berpengaruh langsung pada perilaku pelajar/mahasiswa dan
para pendidiknya, termasuk perilaku kekerasan. Berbagai bentuk kekerasan fisik
seperti murid dilempar dengan  kapur/penghapus/spidol, dipukul dengan
mistar/rotan, dihukum berdiri di depan kelas, dijemur di lapangan upacara dan
sebagainya merupakan praktik kekerasan anak di sekolah. Penghukuman fisik
(corporal punishment) masih menjadi alat untuk mendisiplinkan murid di sekolah.
Mulai dari push up puluhan kali, lari mengelilingi lapangan upacara, hingga
pemukulan. Kekerasan psikis seperti dimaki, dihina, dianggap bodoh, dan
sebagainya juga sering dialami anak-anak. Sekolah juga menjadi gang praktik
kekerasan seksual yang dilakukan oleh murid laki-laki kepada murid perempuan,
demikian pula guru terhadap murid perempuan, demikian pula guru terhadap murid
perempuan. b. Kondisi eksternal pendidikan yakni kondisi non-pendidikan yang
menjadi faktor tidak langsung bagi timbulnya potensi kekerasan dalam pendidikan.
Kondisi eksternal ini terutama tampak dalam kehidupan sosial dan budaya

masyarakat, di mana pelaku pendidikan berada di dalamnya. Berbagai kondis
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eksternal dalam pendidikan seperti masalah narkoba, tayangan kekerasan dalam
TV dan media massa, pornografi dan pornoaksi, miras, pergaulan bebas, serta
tindak kriminal merupakan masalah-masalah sosio-kultural yang bisa melibatkan
pelaku yang terkait dengan simbol dan citra pendidikan.

. Konsep umum pendidikan tanpa kekerasan terhadap anak menurut undang-undang
yakni di atur dalam Undang-Undang Sisdiknas (UU No. 20/2003) Pasal 4 ayat (1)
yang dengan tegas juga menyatakan bahwa pendidikan diselenggarakan secara
demokratis dan berkeadilan sertatidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak
asasi manusia, nilai keagamaan, nilai kultural, dan kemaemukan bangsa. Karena
kekerasan tidak mungkin membentuk watak peradaban bangsa yang bermartabat.
Justru kekerasan jauh dari nilai-nilai kemanusiaan dan hanya melahirkan kekerasan
baru. Bahkan Undang-Undang Perlindungan Anak (UU No. 23/2002) Pasal 80 ayat
(1), bahwa setigp orang yang melakukan kekegaman, kekerasan atau ancaman
kekerasan, atau penganiyaan terhadap anak, dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun 6 (enam) bulan dan/atau denda paling banyak Rp.
72.000.000,00 (tujuh puluh dua juta rupiah). Ayat (2), bahwa dalam hal anak
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) luka berat, maka pelaku dipidana dengan
pidana penjara paling lama 5 (lima) tahun dan/atau denda paling banyak Rp.
100.000.000,00 (seratus jutarupiah). Ayat (3), bahwa dalam hal anak sebagaimana
dimaksud dalam ayat (2) mati, maka pelaku dipidana dengan pidana penjara paling
lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau denda paling banyak Rp. 200.000.000,00 (dua
ratus juta rupiah). Ayat (4), bahwa pidana ditambah sepertiga dari ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), ayat (2), dan ayat (3) apabila yang
melakukan penganiyaan tersebut orang tuanya. Dalam Pasal 80 tersebut sangat

jelas tidak mentolerir adanya kekerasan terhadap anak. Penggunaan kekerasan,
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apalagi oleh guru dengan alasan mendidik dan mendisiplinkan murid/anak didik
adalah cara yang tidak dapat diterimadi mana pun di bumi ini.

Sedangkan dalam Deklarass Universal HAM (Universal Declaration of
Human Rights), Pasal 1 disebutkan bahwa setiap orang berhak mendapatkan
pendidikan. Pendidikan hendaknya diselenggarakan secara bebas (biaya),
sekurang-kurangnya pada tingkat dasar. Di samping itu, pendidikan dasar haruslah
besifat wajib; pendidikan keahlian dan teknik hendaknya dibuat secara umum
dapat diikuti oleh peminatnya; dan pendidikan tinggi hendaknya dapat diakses
secara sama bagi semua orang atas dasar kelayakan, dalam Pasa 2 Deklaras
HAM juga dinyatakan bahwa pendidikan hendaknya diarahkan untuk
mengembangkan secara utuh kepribadian manusia dan memperkokoh
penghormatan terhadap HAM dan kebebasan asasi. Pendidikan hendaknya
mendorong saling pengertian, toleransi, dan persahabatan antar berbagai bangsa
tanpa memandang perbedaan ras dan agama, dan hendaknya meningkatkan
kegiatan PBB untuk memelihara perdamaian, dan pada Pasal 3 disebutkan bahwa
orang tua memiliki hak utama untuk menentukan jenis pendidikan yang semestinya
diberikan kepada anak-anak mereka.

Di Indonesia, pemerataan kesempatan pendidikan merupakan persoalan yang
cukup kompleks. Pada tingkat kebijakan, hak untuk mendapat pendidikan dan
penggjaran bagi warga negara telah dinyatakan secara legal, sebagaimana
termaktub dalam UUD 1945 Pasal 31 (Ayat 1) bahwa tiap-tiqp warga negara
berhak mendapatkan penggaran, dan (Ayat 2) bahwa pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem penggaran nasional, yang diatur dengan
undang-undang. Pemerintah sesungguhnya telah berupaya mengimplementasikan

UUD 1945 Pasal 31 tersebut, meskipun dalam praktiknya ha ini jauh tidak
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berimbang bila dibandingkan dengan kiprah pemerintah dalam pembangunan
ekonomi.

. Pergpektif pendidikan Islam tentang perlindungan terhadap anak atas tindak
kekerasan dalam dunia pendidikan di sekolah yakni selama anak masih kecil ia
hidup di pangkuan kedua orang tuanya, dan selama dalam usia belgar dan
pendidikan, hendaknya para orang tua dan pendidik tidak mengabaikan cara dan
jalan perbaikan untuk meluruskan yang bengkok, mendidik akhlak dan nalurinya
yang telah mereka praktekkan dan terapkan langsung sehingga anak akan tumbuh
dengan akhlak Islam yang sempurna dan tata krama masyarakat yang luhur.

Islam mempunya metode khusus untuk memperbaiki pendidikan anak. Jika
anak mudah dinasehati, pendidik tidak boleh mengasingkannya, artinya usaha
pertama yang dilakukan adalah dengan lemah lembut dan menyentuh perasaan
anak didik. Jka tidak mempan maka pengasingan dan teguran keras dapat
dilakukan untuk menyadarkan anak, ia tidak boleh dipukul. Jika semua cara
perbaikan dan nasehat ini tidak mempan, maka tidak mengapa anak dipukul selama
tidak melukainya. Hukuman dalam pendidikan Islam adalah salah satu cara atau
tindakan yang dilakukan oleh seseorang atau pendidik kepada seseorang yang
menimbulkan dampak yang tidak baik (penderitaan atau perasaan tidak enak)
terhadap anak didiknya berupa denda atau sanksi yang ditimbulkan oleh tindakan
yang tidak sesuai dengan peraturan yang telah ditetapkan agar anak didik
menyadari kesalahan yang telah diperbuatnya agar tidak mengulanginya lagi dan
menjadikan anak itu baik sesua dengan tujuan yang hendak dicapai. Mudah-
mudahan melalui cara ini pendidik akan mendapatkan cara memperbaiki dirinya

dan meluruskan ketimpangan tingkah lakunya. inilah tahap-tahap perbaikan yang
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diambil dari sunnah Nabi dan praktek sahabat-sahabatnya, maka ketahuilah wahal
para pendidik metode perbaikan dan sistem pendidikannya.
Penanggung jawab pel aksanaan pendidikan I1slam terdapat dalam UU RI No. 2
Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Disebutkan bahwa
penyelenggaraan pendidikan Islam dapat dilaksanakan melaui dua jaur
pendidikan sekolah dan jalur pendidikan luar sekolah. Jalur pendidikan sekolah
merupakan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belgar
mengaar secara berjenjang dan berkesinambungan, sedangkan jalur pendidikan
luar sekolah merupakan pendidikan yang diselenggarakan melalui kegiatan belgar
mengagar yang tidak harus berjenjang dan berkesinambungan. Mengenai jalur
pendidikan ini, lebih jelas disebutkan dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sisdiknas yakni jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, nonformal,
dan informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya. Pada pasa 6
disebutkan bahwa setiap warga negara bertanggung jawab terhadap
keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan. Dengan demikian setigp warga
masyarakat, keluarga, pemerintah, lembaga swasta, dan lembaga lainnya
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan penyelenggaraan pendidikan
seberapa besar apapun.
Saran
Itulah beberapa hal ihwal yang berkaitan dengan masalah tindakan kekerasan
terhadap anak dalam dunia pendidikan di sekolah. Kekerasan tidak bisa atau tidak
akan pernah bisa dihilangkan dengan kekerasan. Sebab ha itu bukan sga akan
menimbulkan kekerasan baru dan susulan, namun juga berarti telah melegitimasi
penggunaan kekerasan itu sendiri. Menghentikan kekerasan dengan jalan kekerasan

akan menciptakan lingkaran setan dimana bentuk kekerasan menjadi spiral violence
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tanpa ujung-pangkal. Cara yang paling baik dan efektif menghilangkan kejahatan,
penyakit, dan kekerasan adalah melakukan perilaku yang berlawanan. Artinya,
kegjahatan dilawan dengan kebaikan, penyakit dilawan dengan obat, dan kekerasan
dilawan dengan perdamaian. Kekerasan muncul akibat rasairi, rasa iri muncul akibat
rasa cemburu, cemburu muncul akibat hawa nafsu, sedangkan hawa nafsu muncul
akibat ketidakadilan, kerakusan, dan kebodohan. Logisnya, untuk mengendalikan
kekerasan, rasa iri, cemburu, hawa nafsu, ketidakadilan, kerakusan, dan kebodohan,
maka perlu perilaku positif seperti perdamaian, menerima apa adanya, adil, tidak
rakus dan menyel esailkan masal ah secara cerdas.

Tesis ini diharapkan dapat memberikan pemahaman mengenai perlunya
kesadaran tentang masalah kekerasan terhadap anak, terutama dalam dunia
pendidikan di sekolah. Kesadaran tersebut diharagpkan bisa mendukung berbagai
komponen, balk orang tua, pendidik, negara dan pemerintah maupun masyarakat
terutama LSM untuk menghentikan atau minimal mengurangi masalah kekerasan
terhadap anak tersebut.

Penulis juga berharap tesis ini bisa memberikan kontribusi bagi penanganan
masalah kekerasan terhadap anak di Indonesia, yang dewasa ini semakin
memprihatinkan dan mengenaskan. Bagaimanapun, kekerasan terhadap anak tidak
nisa dibiarkan terus-menerus, sebab kekerasan akan selalu mendatangkan kerugian,
kehancuran, bahaya, malapetaka, dan kenestapaan. Sedangkan, anti kekerasan akan

mendatangkan cinta, kedamaian, dan kesejahteraan.
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